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This study aims to examine the Headmaster management of teacher professional 
competence development at SMA Negeri 4 Singkawang. Data collection techniques by 
interview, documentation, and observation. The results of the research: (1) the preparation 
and dissemination of the vision and mission, planning through regular internal and 
external assessments, internal meetings and preparation of RKT, (2) forming a team into 
the school organizational structure, organizing mechanisms with the curriculum 
development team, optimizing documents supporting elements of leadership, (3 )utilization 
of program documents or manuals, activities are carried out gradually and periodically, 
the formation of teams and activity committees, involvement of supervisors, school 
principals, staff members, and teacher council representatives, implementation of teacher 
professional competency development is scheduled at the beginning / end of the year and at 
the beginning of the semester and IT utilization, (4) supervision carried out periodically 
and directly, with an individual or group mechanism, (5) evaluation is carried out both 
orally and in writing, regular meetings, with mechanisms in the form of monitoring, 
discussions between teachers and administrative staff, and supervision, ( 6) strengths: the 
principal as the main person in charge is actively involved, involving all school members, 
forming a team / committee by considering the abilities and (7) activities are carried out in 
accordance with existing programs, most of the teachers have S1 (60%) and S2 (40%), and 
IT-based education and character. 
 




Secara umum, ada tiga tugas guru 
sebagai profesi, yakni mendidik, mengajar 
dan melatih.Makna profesional mengacu 
pada orang yang menyandang suatu profesi 
atau sebutan tentang penampilan seseorang 
dalam mewujudkan unjuk kerja sesuai 
dengan profesinya. Guru profesional adalah 
guru yang telah mendapat pengakuan secara 
formal berdasarkan ketentuan yang berlaku, 
baik dalam kaitan dengan jabatan maupun 
latar belakang pendidikan formalnya yang 
disebut sebagai Professional component, 
yaitu unsur kemampuan substansi 
pengetahuan dan keterampilan teknis sesuai 
dengan bidang keprofesiannya sebagai 
persyaratan penampilan kinerjanya. ( 
Mudlofir,2012 :72) 
Pembinaan dan pengembangan kompetensi 
profesional guru atas prakarsa institusi oleh 
kepala sekolah, seperti pendidikan dan 
pelatihan, workshop, magang, studi banding 
dan lain-lain adalah penting. Untuk 
mewujudkan kompetensi profesianal guru 
dalam bidang pendidikan merupakan hal yang 
sangat penting. Hal ini sesuai dengan 
kebutuhan di lapangan yang menuntut 
pengelola pendidikan agar dapat membuat 
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, 
Secara umum, ada tiga tugas guru sebagai 
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tentang penampilan seseorang dalam 
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mewujudkan unjuk kerja sesuai dengan 
profesinya. 
Guru profesional adalah guru yang telah 
mendapat pengakuan secara formal 
berdasarkan ketentuan yang berlaku, baik 
dalam kaitan dengan jabatan maupun latar 
belakang pendidikan formalnya yang disebut 
sebagai Professional component, yaitu unsur 
kemampuan substansi pengetahuan dan 
keterampilan teknis sesuai dengan bidang 
keprofesiannya sebagai persyaratan 
penampilan kinerjanya. ( Mudlofir,2012 :72) 
Pembinaan dan pengembangan 
kompetensi profesional guru atas prakarsa 
institusi oleh kepala sekolah, seperti 
pendidikan dan pelatihan, workshop, 
magang, studi banding dan lain-lain adalah 
penting. Untuk mewujudkan kompetensi 
profesianal guru dalam bidang pendidikan 
merupakan hal yang sangat penting. Hal ini 
sesuai dengan kebutuhan di lapangan yang 
menuntut pengelola pendidikan agar dapat 
membuat perencanaan, pengorganisasian, 
pelaksanaan, pengawasan serta evaluasi 
pendidikan secara mandiri dalam hal ini 
adalah kepala sekolah. 
Kepala sekolah sebagai manajer atau 
pemimpin sebuah lembaga pendidikan adalah 
seorang yang menentukan titik pusat dan 
irama suatu sekolah. Kepala Sekolah selaku 
top leader mempunyai wewenang dan 
kekuasaan serta strategi kepemimpinan yang 
efektif untuk mengatur dan mengembangkan 
bawahannya dalam hal ini adalah para guru 
agar menjadi professional dan memiliki 
kompetensi. 
Penelitian ini difokuskan pada: 
Manajemen Pengembangan Kompetensi 
Profesional Guru oleh Kepala Sekolah di 
SMA Negeri 4 Singkawang. ada tujuh aspek 
masalah yang dirumuskan dalam beberapa 
pertanyaan penelitian sebagai berikut: 
1. Bagaimanakah perencanaan 
pengembangan kompetensi profesional 
guru oleh Kepala Sekolah di SMA 
Negeri 4 Singkawang? 
2. Bagaimanakah pengorganisasian 
pengembangan kompetensi profesional 
guru oleh Kepala Sekolah di SMA 
Negeri 4 Singkawang? 
3. Bagaimanakah pelaksanaan 
pengembangan kompetensi profesional 
guru oleh Kepala Sekolah di SMA 
Negeri 4 Singkawang? 
4. Bagaimanakah pengawasan 
pengembangan kompetensi profesional 
guru oleh Kepala Sekolah di SMA 
Negeri 4 Singkawang? 
5. Bagaimanakah evaluasi pengembangan 
kompetensi profesional guru oleh kepala 
sekolah di SMA Negeri 4 Singkawang? 
6. Apa saja kelebihan dan kelemahan yang 
dihadapi dalam pelaksanaan 
pengembangan kompetensi profesional 
guru oleh Kepala Sekolah di SMA 
Negeri 4 Singkawang? 
7. Apa saja komponen yang paling 
menonjol (kelebihan) yang ditemukan 
dalam pelaksanaan pengembangan 
kompentesi profesional guru oleh Kepala 
Sekolah di SMA Negeri 4 Singkawang? 
Tujuan utama penelitian ini adalah 
mendeskripsikan Manajemen Pengembangan 
Kompetensi Profesional Guru oleh Kepala 
Sekolah di SMA Negeri 4 Singkawang secara 
umumnya, sedangkan 
secara khusus tujuan penelitian ini yaitu 
untuk mengetahui dan mendeskripsikan  : 
1. Perencanaan pengembangan 
kompetensi profesional guru oleh 
Kepala Sekolah di SMA Negeri 4 
Singkawang. 
2. Pengorganisasian pengembangan 
kompetensi profesional guru oleh 
Kepala Sekolah di SMA Negeri 4 
Singkawang. 
3. Pelaksanaaan pengembangan 
kompetensi profesional guru oleh 
Kepala Sekolah di SMA Negeri 4 
Singkawang. 
4. Pengawasan pengembangan 
kompetensi profesional guru oleh 
Kepala Sekolah di SMA Negeri 4 
Singkawang. 
5. Evaluasi pengembangan kompetensi 
profesional guru oleh Kepala Sekolah 
di SMA Negeri 4 Singkawang. 
6. Kelebihan dan kelemahan yang 
dihadapi dalam pelaksanakan 
pengembangan kompetensi profesional 
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guru oleh Kepala Sekolah di SMA 
Negeri 4 Singkawang. 
7. Komponen yang paling menonjol 
(kelebihan) yang ditemukan dalam 
pelaksanaan pengembangan kompetensi 
profesional guru oleh Kepala Sekolah 
di SMA Negeri 4 Singkawang. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian adalah kualitatif yang 
diarahkan pada kondisi obyek alamiah, 
digunakan dengan harapan bahwa fokus 
perhatian peneliti yakni manajemen 
pengembangan kompetensi profesional guru 
oleh Kepala Sekolah dapat memberikan 
kontribusi keilmuan khususnya dalam 
manajemen pengembangan kompetensi 
profesional guru. Untuk kepentingan tersebut 
maka data yang peneliti peroleh melalui 
wawancara, observasi dan dokumentasi yang 
naturalistik atau apa adanya. 
Lokasi penelitian ini dilakukan di 
Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 4 
Singkawang beralamat di Jalan Raya Sedau 
Kecamatan Singkawang Selatan Kota 
Singkawang. Letak SMA Negeri 4 
Singkawang yang berada ditengah pemukima 
masyarakat setempat merupakan input siswa 
yang baik untuk sekolah tersebut. 
Sumber Data penelitian ini menggunakan 
data yang diperoleh melalui, observasi, 
wawancara mendalam kepada informan dan 
dokumentasi, dimana informan akan 
memberikan pernyataan atau respon verbal 
sebagai tanggapan atas pertanyaan yang 
diberikan. Adapun jenis yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah sumber primer 
Pengumpulan data dilakukan dengan 
wawancara mendalam terhadap 3 orang unsur 
pimpinan yakni kepala sekolah, wakil kepala 
bagian kurrikulum dan wakil kepala bagian 
sarana prasarana, yang dilakukan sendiri oleh 
peneliti dengan menggunakan pedoman yang 
telah disusun di wilayah penelitian yaitu di 
SMA Negeri 4 Singkawang serta dilakukan 
triangulasi terhadap tenaga kependidikan dan 
melakukan diskusi kelompok secara terarah 
serta sumber sekunder yakni dokumen data 
penunjang atau pelengkap dari data primer 
yang diperoleh dari pengamatan dan 
pencatatan dan dokumen mengenai gambaran 
umum manajemen pengembangan 
kompetensi profesional guru oleh kepala 
sekolah di SMA Negeri 04 Singkawang. 
Prosedur Pengumpulan Data dalam penelitian 
ini dengan jenis pendekatan studi kasus yang 
menggambarkan pada berbagai sumber 
informasi. Hal ini sejalan pernyataan bahwa 
“the data collection in case study research is 
typically extensive, drawing on multiple 
sources of information, such as observation, 
interviews, documents, and audiovisual 
materials” John W. Creswell (2007:75). 
Teknik pengumpulan data akan 
menghasilkan data yang memiliki kredibilitas 
tinggi melalui : observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. 
Jenis Analisis Data merupakan kegiatan 
untuk mengatur, mengurutkan, 
mengelompokan, memberi kode atau tanda 
dan mengkategorikannya sehingga diperolah 
suatu temuan berdasarkan fokus atau masalah 
yang ingin dikaji. “Analisis data terdiri dari 
tiga jalur kegiatan yang terjadi secara 
bersamaan yaitu : reduksi data, penyajian 
data, penarikan kesimpulan/Verifikasi” Miles 
dan Huberman (1992:16) 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Hasil penelitian yang diperoleh melalui 
wawancara, observasi, dan studi dokumen 
mengenai manajemen pengembangan 
kompetensi profesional guru oleh kepala 
sekolah di SMA Negeri 4 Singkawang, 
diuraikan sebagai berikut: 
Perencanaan Pengembangan Kompetensi 
Profesional Guru oleh Kepala Sekolah di 
SMA Negeri 4 Singkawang, berdasarkan 
hasil wawancara dengan kepala sekolah, 
wakil kepala sekolah bidang kurikulum, dan 
guru, perencanaan pengembangan 
kompetensi profesional guru yang dilakukan 
yaitu sekolah memiliki visi dan misi yang 
disesuaikan dengan Rencana Kerja Jangka 
Menengah (RKJM), Rencana Kerja Tahunan 
(RKT), dan Rencana Kerja dan Anggaran 
Sekolah (RKAS). Penyampaian visi dan misi 
dilakukan kepada warga sekolah melalui 
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rapat dinas sekolah, rapat komite, dan 
spanduk/baliho. 
Pengorganisasian Pengembangan 
Kompetensi Profesional Guru oleh Kepala 
Sekolah di SMA Negeri 4 Singkawang.Hasil 
wawancara dengan kepala sekolah, wakil 
kepala sekolah bidang kurikulum, dan guru 
tentang pengorganisasian pengembangan 
kompetensi profesional guru, yang dilakukan 
yaitu pengorganisasian dilaksanakan untuk 
memudahkan ketercapaian tujuan program 
melalui kerjasama tim. Prinsip the right man 
on the right job menjadi prinsip yang 
dilakukan oleh kepala sekolah dalam 
menempatkan seseorang dalam struktur 
organisasi sekolah. 
Pelaksanaan Pengembangan Kompetensi 
Profesional Guru oleh Kepala Sekolah di 
SMA Negeri 4 Singkawang, hasil 
wawancara dengan kepala sekolah, wakil 
kepala sekolah bidang kurikulum, dan guru 
tentang pelaksanaan pengembangan 
kompetensi profesional guru, yang dilakukan 
yaitu sekolah memiliki dokumen atau buku 
pedoman yang berdasarkan pada Dokumen I, 
Dokumen II, Peraturan Menteri Pendidikan 
dan Kebudayaan, Standar Nasional 
Pendidkan (SNP), dan Peraturan Pemerintah 
(PP). 
Pengawasan Pengembangan Kompetensi 
Profesional Guru oleh Kepala Sekolah di 
SMA Negeri 04 Singkawang, hasil 
wawancara dengan kepala sekolah, wakil 
kepala sekolah bidang kurikulum, dan guru 
tentang pengawasan pengembangan 
kompetensi profesional guru, diketahui 
bahwa pengawasan atau monitoring di 
lakukan secara berkala dan langsung. 
Mekanisme pengawasan dapat dilakukan 
perorangan atau kelompok oleh kepala 
sekolah atau tim. 
Evaluasi Pengembangan Kompetensi 
Profesional Guru oleh Kepala Sekolah di 
SMA Negeri 4 Singkawang, hasil wawancara 
dengan kepala sekolah, wakil kepala sekolah 
bidang kurikulum, dan guru tentang evaluasi 
pengembangan kompetensi profesional guru, 
diketahui bahwa evaluasi dilaksanakan baik 
secara lisan maupun tulisan (instrumen dan 
kuisioner) dan dilakukan melalui rapat 
berkala untuk mengevaluasi seluruh program 
kerja. 
Kelebihan dan Kelemahan yang Dihadapi 
dalam Pelaksanaan Pengembangan 
Kompetensi Profesional Guru oleh Kepala 
Sekolah di SMA Negeri 4 Singkawang, 
Kelebihan: 1) kepala sekolah sebagai 
penanggungjawab utama ikut terlibat secara 
aktif dalam pelaksanaan pengembangan, 2) 
pelibatan seluruh warga sekolah untuk 
mensukseskan program yang telah 
direncanakan, 3) pembentukan 
tim/kepanitiaan dengan mempertimbangkan 
kemampuan, tugas pokok dan fungsi masing- 
masing, 4) menambah wawasan keilmuan 
guru, 5) menjadi sarana pengembangan 
kompetensi guru, dan 6) guru melaksakan 
tugas pokok dan fungsinya sesuai dengan 
peraturan perundangan yang ada yang 
berlandaskan 4 kompetensi guru. Sedangkan 
kelemahan: 1) pelaksanaan kegiatan kadang 
berbenturan dengan jam mengajar, dan 2) 
biaya yang terbatas dalam pelaksanaan 
pengembangan. 
Komponen yang Paling Menonjol 
(Kelebihan) yang Ditemukan dalam 
Pelaksanaan Pengembangan Kompetensi 
Profesional Guru oleh Kepala Sekolah di 
SMA Negeri 4 Singkawang, hasil wawancara 
dengan kepala sekolah, wakil kepala sekolah 
bidang kurikulum, dan guru tentang 
komponen yang paling menonjol (kelebihan) 
yang ditemukan dalam pelaksanaan 
pengembangan kompetensi profesional guru, 
diketahui bahwa: 1) kegiatan terlaksana 
sesuai dengan program yang ada, 2) sebagian 
besar guru sudah S1 (60 %) dan S2 (40 %), 
dan 3) pendidikan berbasis IT dan karakter. 
 
Pembahasan 
Perencanaan Pengembangan Kompetensi 
Profesional Guru oleh Kepala Sekolah di 
SMA Negeri 4 Singkawang, berdasarkan 
hasil penelitian diketahui bahwa perencanaan 
pengembangan kompetensi profesional guru 
oleh kepala sekolah sudah sesuai dengan 
proses perencanaan, yaitu sekolah memiliki 
visi dan misi yang disesuaikan dengan 
Rencana Kerja Jangka Menengah (RKJM), 
Rencana Kerja Tahunan (RKT), dan Rencana 
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Kerja dan Anggaran Sekolah (RKAS). 
Penyampaian visi dan misi dilakukan kepada 
warga sekolah melalui rapat dinas sekolah, 
rapat komite, dan spanduk/baliho. 
Hal ini sejalan dengan pendapat Handoko 
(2009: 77) yang mengemukakan bahwa 
perencanaan (planning) adalah pemilihan 
atau penetapan tujuan organisasi dan 
penentuan strategi, kebijaksanaan, proyek, 
program, prosedur, metode, sistem, anggaran 
dan standar yang dibutuhkan untuk mencapai 
tujuan. Pembuatan keputusan banyak terlibat 
dalam fungsi ini. 
Pendapat lain dikemukan oleh Dror dalam 
James dan Donald (2008: 70) yang 
menjelaskan bahwa perencanaan merupakan 
sebuah proses penyiapan serangkaian 
keputusan bagi tindakan-tindakan masa 
depan dalam meraih tujuan-tujuan utama. 
Peneliti berpendapat bahwa perencanaan 
dapat memberikan kejelasan arah bagi setiap 
kegiatan, sehingga setiap kegiatan dapat 
diusahakan dan dilaksanakan seefisien 
mungkin dan seefektif mungkin. 
Pengorganisasian Pengembangan 
Kompetensi Profesional Guru oleh Kepala 
Sekolah di SMA Negeri 04 Singkawang, 
mekanisme pengorganisasian pengembangan 
kompetensi profesional guru oleh kepala 
sekolah di SMA Negeri 4 Singkawang 
melalui tim pengembang kurikulum, yang 
bekerja sesuai visi dan misi sekolah. Di 
dalam pengorganisasian ini, sekolah memiliki 
dokumen pendukung unsur pimpinan dan 
tupoksi sesuai dengan standar pendidik dan 
tenaga kependidikan, yaitu dokumen 
pendukung seperti Permendikbud, Peraturan 
Pemerintah dan standar kompetensi 
pendidikan nasional. 
Hal ini sejalan dengan pendapat Malayu 
Hasibuan (2016: 119) yang menjelaskan 
bahwa pengorganisasian adalah suatu proses 
penentuan, pengelompokan dan pengaturan 
bermacam-macam aktivitas yang diperlukan 
untuk mencapai tujuan, menempatkan orang- 
orang pada setiap aktivitas ini, menyediakan 
alat-alat yang diperlukan, menetapkan 
wewenang yang secara relatif didelegasikan 
kepada setiap individu yang akan melakukan 
aktivitas-aktivitas tersebut. 
Hal ini diperkuat oleh George R. Terry 
dalam Daryanto dan Mohammad Farid 
(2013: 164) yang menjelaskan bahwa 
pengorganisasian adalah tindakan 
mengusahakan hubungan-hubungan kelakuan 
yang efektif antara orang-orang, sehingga 
mereka dapat bekerja sama secara efisien, 
dan memperoleh kepuasan pribadi dalam 
melaksanakan tugas-tugas tertentu, dalam 
kondisi lingkungan tertentu guna mencapai 
tujuan atau sasaran tertentu. 
Pelaksanaan Pengembangan Kompetensi 
Profesional Guru oleh Kepala Sekolah di 
SMA Negeri 4 Singkawang, berdasarkan 
hasil penelitian diketahui bahwa pelaksanaan 
pengembangan kompetensi profesional guru 
oleh kepala sekolah yang dilakukan, yaitu 
sekolah memiliki dokumen atau buku 
pedoman yang berdasarkan pada Dokumen I, 
Dokumen II, Peraturan Menteri Pendidikan 
dan Kebudayaan, Standar Nasional 
Pendidkan (SNP), dan Peraturan Pemerintah 
(PP). Di dalam pelaksanaan pengembangan 
ini, sekolah melaksanakan kegiatan-kegiatan 
diantaranya diklat, mengikutsertakan guru 
dalam Musyawarah Guru Mata Pelajaran 
(MGMP), supervisi, penulisan karya tulis 
ilmiah dan lain-lain. Kegiatan ini dilakukan 
secara betahap dan berkala yang di rancang 
melalui Rencana Kerja dan Anggaran 
Sekolah (RKAS) dan Rencana Strategis 
(Renstra). 
Hal ini sejalan dengan pendapat George 
R.Terry dalam Daryanto dan Mohammad 
Farid (2013: 166) yang mengemukakan 
bahwa actuating merupakan usaha 
menggerakan anggota-anggota kelompok 
sedemikian rupa hingga mereka berkeinginan 
dan berusaha untuk mencapai sasaran 
perusahaan dan sasaran anggota-anggota 
perusahaan tersebut oleh karena para anggota 
itu juga ingin mencapai sasaran-sasaran 
tersebut. 
Pengawasan Pengembangan Kompetensi 
Profesional Guru oleh Kepala Sekolah di 
SMA Negeri 4 Singkawang, berdasarkan 
hasil penelitian diketahui bahwa pengawasan 
pengembangan kompetensi profesional guru 
oleh kepala sekolah dilakukan secara berkala 
dan langsung. Mekanisme program 
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pengawasan dapat dilakukan perorangan atau 
kelompok oleh kepala sekolah atau tim. Di 
dalam pengawasan, kepala sekolah dan tim 
melakukan pengawasan melalui supervisi 
secara terjadwal dan terkoordinir. Adapun 
yang diamati selama proses pengawasan 
diantaranya Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP), kelengkapan 
administrasi, absensi dan lain-lain. Kepala 
sekolah melakukan supervisi kelas dan 
bimbingan serta hadir pada setiap kegiatan In 
House Training (IHT). Pengawasan ini 
dilaksanakan untuk mencari solusi atas 
kekuatan dan kelemahan pembelajaran untuk 
mencapai tujuan. 
Hal ini sejalan dengan pendapat Rohiat 
(2009: 115) yang menyatakan bahwa 
pengawasan adalah suatu kegiatan yang 
bertujuan mengetahui perkembangan 
pelaksanaan penyelenggaraan sekolah 
potensial, apakah sesuai dengan yang 
direncanakan atau tidak, sejauh mana 
hambatan ditemui, dan bagaimana upaya- 
upaya yang sudah dan harus ditempuh untuk 
mengatasi kendala dan hambatan yang 
muncul selama pelaksanaan program dalams 
sekolah potensial. Hal ini diperkuat oleh oleh 
Earl P. Strong dalam Malayu Hasibuan 
(2016: 241) yang menjelaskan bahwa: 
“Controlling is the process of regulating the 
various factors in an enterprise according to 
the requirement of its plans”. 
Evaluasi Pengembangan Kompetensi 
Profesional Guru oleh Kepala Sekolah di 
SMA Negeri 4 Singkawang, berdasarkan 
hasil penelitian diketahui bahwa evaluasi 
pengembangan kompetensi profesional guru 
oleh kepala sekolah dilakukan baik secara 
lisan maupun tulisan (instrumen dan 
kuisioner). Evaluasi ini dilakukan melalui 
rapat berkala untuk mengevaluasi seluruh 
program kerja. 
Mekanisme evaluasi pengembangan 
kompetensi profesional guru dilakukan dalam 
bentuk monitoring, diskusi antar guru dan 
TU, dan supervisi. Selain itu, kepala sekolah 
dan tim mengadakan rapat yang selanjutnya 
disampaikan pada rapat yang melibatkan 
semua guru. 
Hal ini sejalan dengan pendapat Suparno 
Eko Widodo (2018: 357) yang mengatakan 
bahwa evaluasi merupakan bagian dari sistem 
manajemen yaitu perencanaan, organisasi, 
pelaksanaan, monitoring dan evaluasi. Tanpa 
evaluasi, maka tidak akan diketahui 
bagaimana kondisi objek evaluasi dalam 
rancangan, pelaksanaan serta hasilnya. 
Kelebihan dan Kelemahan yang Dihadapi 
dalam Pelaksanaan Pengembangan 
Kompetensi Profesional Guru oleh Kepala 
Sekolah di SMA Negeri 4 Singkawang, 
berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa 
kelebihan pelaksanaan pengembangan 
diantaranya: (1) kepala sekolah sebagai 
penanggungjawab utama ikut terlibat secara 
aktif dalam pelaksanaan program, (2) 
pelibatan seluruh warga sekolah untuk 
mensukseskan program yang telah 
direncanakan, (3) pembentukan 
tim/kepanitiaan dengan mempertimbangkan 
kemampuan, tugas pokok dan fungsi masing- 
masing, (4) menambah wawasan keilmuan 
guru, (5) menjadi sarana pengembangan 
kompetensi guru, dan (6) guru melaksakan 
tugas pokok dan fungsinya sesuai dengan 
peraturan perundangan yang ada yang 
berlandaskan 4 kompetensi guru. 
Sementara itu, kelemahan pelaksanaan 
pengembangan yaitu: (1) pelaksanaan 
kegiatan kadang berbenturan dengan jam 
mengajar, dan (2) biaya yang terbatas dalam 
pelaksanaan pengembangan. Di dalam 
pelaksanaan pengembangan kompetensi 
profesional guru oleh kepala sekolah di SMA 
Negeri 4 Singkawang ini, kelebihan di 
berikan penguatan dan kelemahan di 
perbaiki. 
Komponen yang Paling Menonjol 
(Kelebihan) yang Ditemukan dalam 
Pelaksanaan Pengembangan Kompetensi 
Profesional Guru oleh Kepala Sekolah di 
SMA Negeri 4 Singkawang, Berdasarkan 
hasil penelitian diketahui bahwa komponen 
yang paling menonjol (kelebihan) yang 
ditemukan dalam pelaksanaan 
pengembangan kompetensi profesional guru 
oleh kepala sekolah diantaranya: (1) kegiatan 
terlaksana sesuai dengan program yang ada, 
(2) sebagian besar guru sudah S1 (60 %) dan 
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S2 (40 %), dan (3) pendidikan berbasis IT 
dan karakter. 
Peneliti berpendapat bahwa SMA Negeri 
4 Singkawang sudah melaksanakan fungsi- 
fungsi manajemen dengan baik. Hal ini 
terlihat dari program-program kegiatan yang 
terlaksana sesuai dengan perencanaan yang 
telah dibuat. Kualifikasi akademik dengan 
sebagian besar guru S1 (60%)dan S2 (40%) 
menjadi modal dalam menempatkan guru 
sesuai dengan tugas pokok dan fungsinya 
berlandaskan prinsip the right man on the 
right job. Pemanfaatan teknologi informasi 
dan komunikasi dengan berpegang teguh 
pada nilai-nilai karakter menjadi pondasi 
yang kokoh dalam mencapai visi dan misi 
sekolah. 
Pada penelitian dan pengembangan ini, 
peneliti mengembangkan suatu sistem 
pembelajaran yang digunakan untuk 
pengembangan pembelajaran yang bersifat 
online/daring karena menyesuaikan dengan 
kondisi belajar dari rumah saat ini. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan yang dikemukakan tentang 
manajemen pengembangan kompetensi 
profesional guru oleh kepala sekolah di SMA 
Negeri 4 Singkawang, maka peneliti 
mengambil kesimpulan sebagai berikut: 
Perencanaan pengembangan kompetensi 
profesional guru oleh kepala sekolah dapat 
melalui beberapa tahap antara lain: (1) 
penyusunan visi dan misi yang disesuaikan 
dengan RKJM, RKT, dan RKAS, (2) 
sosialisasi visi dan misi kepada warga 
sekolah, (3) penyusunan perencanaan, (4) 
penyusunan perencanaan pengembangan 
kompetensi profesional guru dilakukan 
melalui penilaian internal dan eksternal yang 
dilakukan secara berkala, (5) rapat internal 
dengan para wakil kepala sekolah untuk 
menentukan penempatan posisi tupoksi guru, 
dan (6) penyusunan rencana kerja tahunan 
program pengembangan kompetensi 
profesional guru yang dibuat untuk mencapai 
target rencana kerja jangka menengah sesuai 
dengan visi dan misi sekolah. 
Pengorganisasian   pengembangan 
kompetensi profesional guru oleh kepala 
sekolah dapat melalui beberapa tahap antara 
lain: (1) pembentukan tim ke dalam struktur 
organisasi sekolah dengan menerapkan 
prinsip the right man on the right job untuk 
memudahkan ketercapaian   tujuan 
pengembangan,   (2)   mekanisme 
pengorganisasian melalui tim pengembang 
kurikulum, yang bekerja sesuai visi dan misi 
sekolah, (3) pengoptimalan dokumen 
pendukung unsur pimpinan dan tupoksi 
sesuai dengan standar pendidik dan tenaga 
kependidikan, (4) pembagian tugas pokok 
dan fungsi sesuai dengan tanggung jawab dan 
kemampuan pendidik dan tenaga 
kependidikan,  (5)  penyusunan 
pengembangan dilaksanakan melalui 
musyawah dan mufakat tim, dan (6) 
koordinasi melalui rapat dewan guru, rapat 
dengan tim pengembang sekolah, diskusi 
internal dan pembinaan kepada dewan guru. 
Pelaksanaan pengembangan kompetensi 
profesional guru oleh kepala sekolah dapat 
melalui beberapa tahap antara lain: (1) 
pemanfaatan dokumen atau buku pedoman 
program yang berdasarkan pada Dokumen I, 
Dokumen II, Peraturan Menteri Pendidikan 
dan Kebudayaan, Standar Nasional 
Pendidkan (SNP), dan Peraturan Pemerintah 
(PP), (2) melaksanakan kegiatan-kegiatan 
diantaranya diklat, mengikutsertakan guru 
dalam Musyawarah Guru Mata Pelajaran 
(MGMP), supervisi, penulisan karya tulis 
ilmiah dan lain-lain, (3) pelaksanaan kegiatan 
dilakukan secara bertahap dan berkala, (4) 
pembentukan tim dan kepanitiaan kegiatan, 
(5) pelibatan pengawas, kepala sekolah, 
waka, TU, dan perwakilan dewan guru, (6) 
pelaksanaan pengembangan kompetensi 
profesional guru dijadwalkan setiap 
awal/akhir tahun dan awal semester, dan (7) 
pemanfaatan IT dan papan pengumuman 
dalam mengembangkan sistem informasi 
program kegiatan. 
Pengawasan pengembangan kompetensi 
profesional guru oleh kepala sekolah dapat 
melalui beberapa tahap antara lain: (1) 
pengawasan atau monitoring pengembangan 
dilakukan secara berkala dan langsung, (2) 
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mekanisme pengawasan dapat dilakukan 
perorangan atau kelompok oleh kepala 
sekolah atau tim, (3) pengawasan dilakukan 
melalui supervisi secara terjadwal dan 
terkoordinir, (4) mekanisme pengawasan 
dilaksanakan melalui pembuatan jadwal 
supervisi, sosialisasi jadwal supervisi kepada 
guru, dan pelaksanaan supervisi, (5) tindak 
lanjut pengawasan dilakukan dengan 
melaksanakan pembinaan dan monitoring, 
dan (6) mengadakan program evaluasi diri 
sekolah (EDS), pendayagunaan pendidik dan 
tenaga kependidikan, dan akreditasi sekolah 
dilaksanakan sekolah dengan melakukan 
penyusunan program dan akreditasi. 
Evaluasi pengembangan kompetensi 
profesional guru oleh kepala sekolah dapat 
melalui beberapa tahap antara lain: (1) 
evaluasi pengembangan dilaksanakan baik 
secara lisan maupun tulisan (instrumen dan 
kuisioner), (2) rapat berkala untuk 
mengevaluasi seluruh program kerja, (3) 
mekanisme evaluasi pengembangan 
dilakukan dalam bentuk monitoring, diskusi 
antar guru dan TU, dan supervisi, (4) evaluasi 
dilakukan pada aspek pedagogik, 
keterampilan, sosial dan karakter, dan (5) 
rapat pleno semua guru untuk mengevaluasi 
pengembangan. 
Kelebihan pelaksanaan pengembangan 
diantaranya: (1) kepala sekolah sebagai 
penanggungjawab utama ikut terlibat secara 
aktif dalam pelaksanaan pengembangan, (2) 
pelibatan seluruh warga sekolah untuk 
mensukseskan pengembangan yang telah 
direncanakan, (3) pembentukan 
tim/kepanitiaan dengan mempertimbangkan 
kemampuan, tugas pokok dan fungsi masing- 
masing, (4) menambah wawasan keilmuan 
guru, (5) menjadi sarana pengembangan 
kompetensi guru, dan (6) guru melaksakan 
tugas pokok dan fungsinya sesuai dengan 
peraturan perundangan yang ada yang 
berlandaskan 4 kompetensi guru. Sementara 
itu, kelemahan pelaksanaan pengembangan 
yaitu: (1) pelaksanaan kegiatan kadang 
berbenturan dengan jam mengajar, dan (2) 
biaya yang terbatas dalam pelaksanaan 
pengembangan kompetensi profesional guru. 
Komponen yang paling menonjol 
(kelebihan) yang ditemukan dalam 
pelaksanaan pengembangan kompetensi 
profesional guru oleh kepala sekolah 
diantaranya: (1) kegiatan terlaksana sesuai 
dengan program yang ada, (2) sebagian besar 
guru sudah S1 (60 %) dan S2 (40 %), dan (3) 
pendidikan berbasis IT dan karakter. 
 
Saran 
Berdasarkan uraian hasil penelitian dan 
pembahasan di atas maka peneliti 
menyampaikan beberapa saran sebagai 
berikut : 
Kegiatan pengawasan pengembangan 
kompetensi profesional guru oleh kepala 
sekolah sebaiknya juga melibatkan secara 
intens pengawas sekolah Dinas Pendidikan 
dan Kebudayaan Provinsi Kalimantan Barat. 
Perlu dilakukan pengaturan waktu , hari 
dan tempat yang tepat dan sesuai serta 
memprioritaskan pelaksanaan kegiatan 
pengembangan kompetensi profesional guru 
yang sesuai dengan jam mengajar guru agar 
tidak berbenturan. 
Sebaiknya sekolah mengatur ulang 
anggaran/ menganggarkan dana agar tepat 
sasaran dan semaksimal mungkin mengenai 
biaya-biaya yang digunakan dalam 
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